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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh antara BOPO (Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional), DPK (Dana Pihak Ketiga) dan CAR (Capital Adequacy 
Ratio) terhadap NPF (Non Performing Financing) pada PT. Bank Syariah Mandiri di 
Indonesia Tahun 2004-2018. Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda yang berbasis Ordinary Least Squar (OLS). Hasil uji F menunjukkan bahwa BOPO, 
DPK dan CAR secara simultan berpengaruh signifikan, dan hasil uji t menunjukkan bahwa 
BOPO dan DPK berpengaruh signifikan terhadap NPF sedangkan CAR tidak berpengaruh 
terhadap NPF pada Bank Syariah Mandiri di Indonesia. 
 
Kata Kunci: BOPO, DPK, CAR, NPF, Bank Syariah 
 
PENDAHULUAN 
Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan 
perekonomian suatu negara. Bank menjadi tempat bagi orang perseorangan, badan-badan 
usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, bahkan lembaga-lembaga pemerintahan 
menyimpan dana-dana yang dimilikinya. Melalui kegiatan pengkreditan dan berbagai jasa 
yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem 
pembayaran bagi sektor perekonomian (Hermansyah, 2013). Bank mempunyai peran yang 
strategis dalam perekonomian yaitu sebagai financial intermediary sebagai suatu wahana yang 
secara efektif dan efisien dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, untuk 
mendorong pembangunan nasional dan meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak 
(Muhammad, 2007). Bank berdasarkan kegiatan usahanya dibedakan menjadi dua yaitu bank 
konvensional dan bank syariah. 
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fungsi bank, dimana fungsi bank adalah sebagai lembaga intermediasi. Menurut Aryani (2016) 
mengatakan bahwa tingkat NPF yang tinggi menunjukkan kesehatan bank yang rendah karena 
hal ini mengindikasikan banyak terjadi pembiayaan bermasalah dalam kegiatan operasional 
bank. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kenaikan dan penurunan NPF dalam penelitian 
ini adalah BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional). Untuk mengetahui seberapa 
efektif penyaluran pembiayaan bank, yang salah satunya merupakan kegiatan operasional 
bank, maka digunakan rasio BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional). BOPO 
(Biaya Operasional Pendapatan Operasional) adalah merupakan rasio efisiensi yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (Syaichu, 2016). Menurut hasil penelitian 
Ferawati (2016) menunjukkan bahwa biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). 
Sedangkan menurut hasil penelitian Raysa (2014) menunjukkan bahwa BOPO tidak 
berpengaruh terhadap NPF. Semakin tinggi BOPO maka pengelolaan bank akan semakin tidak 
efisien, sehingga menyebabkan tingginya risiko pembiayaan (NPF). 
Faktor kedua yang diambil penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak 
Ketiga (DPK) adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan 
usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang 
dimiliki oleh bank (Anwar dan Miqdad, 2017). Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana 
utama bank yang diperoleh dari kegiatan operasional bank yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat melalui tabungan, giro dan deposito. Berdasarkan hasil penelitian Anshari (2011) 
pada Perbankan Syariah di Indonesia menunjukkan bahwa DPK berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan bermasalah (NPF), setiap peningkatan DPK akan mengakibatkan penurunan 
pembiayaan bermasalah (NPF) sedangkan menurut hasil penelitian Puspitasari (2012) 
menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 
bermasalah (NPF). 
Faktor ketiga yang mempengaruhi NPF dalam penelitian ini yaitu CAR (Capital 
Adequacy Ratio). Untuk mengurangi risiko yang terjadi dari masalah pembiayaan, maka bank 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian 
dana yang diakibatkan oleh kegiataan operasional bank yang disebut Capital Adequacy Ratio 
(CAR). Menurut Harahap (2010) CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio ini 
menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga pengaturan yang khusus berlaku 
bagi industri-industri yang berada di bawah pengawasan pemerintah misalnya bank, dan 
asuransi. Berdasarkan hasil penelitian Syaichu (2016) menunjukkan bahwa CAR (Capital 
Adequacy Ratio) berpengaruh negatif terhadap NPF (Non Performing Financing) pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia, sedangkan menurut hasil penelitian Yulianto (2013) menyatakan 
bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif terhadap NPF (Non Performing 
Financing) pada Bank Syariah Mandiri di Indonesia. 
METODE PENELITIAN 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan independen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah NPF (Non Performing Financing) 
dan variabel indepennya adalah BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional), DPK (Dana Pihak Ketiga) dan CAR (Capital Adequacy Ratio). 
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berganda. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data 
sekunder. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yakni bersumber dari 
website Statistik Perbankan Syariah melalui website resmi Bank Syariah Mandiri 
(BSM). 
Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan 
dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode statistik yang 
dibantu dengan program SPSS 21. Berikut adalah metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Analisis perkembangan dan analisis linear 
berganda. Untuk uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heterokedasitas. Untuk uji hipotesis 
menggunakan uji simultan (F), uji parsial (t) dan uji koefisien determinan (R2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Berganda 
Tabel 1.1. Regresi Berganda 
Coefficientsa 
 
a. Dependent Variable: NPF 
Dari hasil tersebut maka persamaan yang akan didapatkan adalah : 
NPF = -9.380 + 0.150 BOPO - 0.031 DPK + 0.039 CAR + e t-
Statistic = (-3.303) (5.882) (-2.568) (0.210) 
Signifikan = (0.007) (0.000) (0.026) (0.838) 
Keterangan : 
BOPO : Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
DPK : Dana Pihak Ketiga 
CAR : Capital Adequacy Ratio 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 1.2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
















B Std. Error Beta 
1(Constant) -9.380 2.840  -3.303 .007 
BOPO .150 .025 1.100 5.882 .000 
DPK -.031 .012 -.733 -2.568 .026 
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Most Extreme Differences Absolute .134 
Positive .134 
Negative -.075 
Test Statistic ,149 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data di olah,  
Dapat terlihat bahwa hasil perhitungan nilai K-S adalah 0,520 dan Asymp. Sig 
(2-tailed) adalah sebesar 0,949 ini lebih besar dari 0,05 (0,946 > 0,05). Dengan 
demikian kesimpulan dalam pengujian ini adalah residual persamaan regresi 
estimasi berdistribusi normal. 
2.  Uji Multikolinieritas 




Dependent Variable: NPF 
 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pada ketiga variabel independen 
tersebut tidak menunjukkan gejala multikolinieritas dikarenakan pada data 
tersebut ketiga variabel diatas mempunyai nilai Tolerance di atas 0,1 dan nilai 
VIF untuk masing-masing variabel kurang dari 10. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa BOPO, DPK dan CAR tidak terkena gejala 
multikolinieritas pada model regresi. 
 
3. Uji Autokorelasi 
Tabel 1.4 Run Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -.05475 
Cases < Test Value 7 
Cases >= Test Value 8 




B Tolerance VIF 
1 (Constant
) 
-9.380   
 
BOPO .150 .625 1.600 
 
DPK -.031 .268 3.730 
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Number of Runs 9 
Z .018 
Asymp. Sig. (2-tailed) .986 
a. Median  
hasil uji Run Test diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig = 0,986. Dengan 
menggunakan 
α
= 5% maka nilai Asymp. Sig = 0,986  lebih  besar  dari  pada    
α     
=  0,05  (0,986  >  0,05).  Hasil pengujia memutuskan bahwa residual 
model regresi estimasi adalah random. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi estimasi. 
 





Berdasarkan gambar Grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu serta tersebar 
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat 
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3. Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 















1 Regression 14.988 3 4.996 11.581 .001a 
Residual 4.745 11 .431   
Total 19.733 14    
 Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 Dependent Variable: Y 
 
 Berdasarkan hasil regresi seperti pada tabel diatas maka didapatkan bahwa 
Fhitung adalah sebesar 11.581. Maka selanjutnya akan dibandingkan antara nilai 
Fhitung dengan nilai Ftabel, untuk nilai Fhitung sebesar 11.581 lebih besar dari 
pada nilai Ftabel sebesar 3,59 (df1= 3, df2 = 11,   
α   
= 0,05) dan dapat dilihat nilai 
signifikansinya yaitu sebesar 0,001 lebih kecil dari pada 0,05 (0,001 < 0,05). Maka 
dapat disimpulkan bahwa dana BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional), DPK (Dana Pihak Ketiga) dan CAR (Capital Adequacy Ratio) 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan NPF (Non Performing Financing) 
Bank Syariah Mandiri. 
 
Uji t (Parsial) 















Sig. B Std. Error Beta 























a. Dependent Variable: NPF 
Dari hasil pengujian seperti pada tabel diatas dapat dijelaskan hubungan 
antara variabel adalah sebagai berikut: 
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(Biaya Operasional Pendapatan Operasional) memiliki nilai t hitung 
sebesar 5.882 sedangkan nilai t tabel sebesar 1.782. Dan nilai dari 
signifikansinya adalah 0.000 lebih kecil dari 
α 
= 5% (0,000 < 0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
NPF. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistic t terlihat bahwa variabel DPK 
(Dana Pihak Ketiga) memiliki nilai t hitung sebesar 2.568 sedangkan nilai 
t tabel sebesar 1.782. Dan nilai dari signifikansinya adalah 0,26 lebih kecil dari 
α 
= (5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa DPK berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap NPF. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistic t terlihat bahwa variabel CAR 
(Capital Adequacy Ratio) memiliki nilai t hitung sebesar 0,210 sedangkan 
nilai t tabel sebesar 1.782. Dan nilai dari signifikannya adalah 0,838 lebih 
besar dari 
α 
= (5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh tidak 
signifikan terhadap NPF. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 















1 .872a .760 .694 .65679 1.743 
a. Predictor (Constant), BOPO, DPK, CAR 
b. Dependent Variable: NPF 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh angka koefisien determinasi 
korelasi (R Square) sebesar 76%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase dari 
variabel NPF dapat dijelaskan oleh variabel independen (BOPO, DPK dan CAR) 
sebesar 76%. Sedangkan untuk sisanya sebesar 24% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain diluar dari variabel penelitian. 
 
Analisis Ekonomi 
Pengaruh BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) terhadap NPF 
(Non Performing Financing) PT. Bank Syariah Mandiri di Indonesia. 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa nilai BOPO (Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional) berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF (Non 
Performing Financing) dengan koefisien regresi sebesar 0,148 persen dan nilai 
signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya 
peningkatan BOPO sebesar 1 persen  maka  akan  mengakibatkan  peningkatan  
rasio NPF (Non Performing Financing) sebesar 0,150 persen. Sebaliknya, apabila 
ada penurunan dari nilai BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) 
sebesar 1 persen maka akan mengakibatkan penurunan pada rasio NPF sebesar 
0,150 persen. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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terhadap NPF. 
BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) adalah perbandingan 
antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. BOPO 
terdiri dari biaya operasional dan pendapatan operasional, biaya operasional yang 
rendah dapat menekan rasio BOPO bank. Sedangkan NPF adalah Pembiayaan 
yang tidak lancar atau pembiayaan yang mana debiturnya tidak memenuhi 
persyaratan yang diperjanjikan. Pendapatan operasional disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan, semakin tinggi pendapatan bank maka semakin banyak pembiayaan 
yang akan disalurkan dengan begitu dapat mengakibatkan penurunan pada rasio 
NPF. 
 
Pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga) terhadap NPF (Non Performing Financing) 
PT. Bank Syariah Mandiri di Indonesia. 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa DPK (Dana Pihak Ketiga) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap NPF (Non Performing Financing) dengan koefisien regresi sebesar -0,031 
dan nilai signifikan yaitu 0,026 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan 
DPK sebesar 1 rupiah maka akan mengakibatkan penurunan NPF sebesar 0,031 persen. 
Sebaliknya, apabila ada penurunan dari dari nilai DPK sebesar 1 rupiah maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada rasio NPF sebesar 0,031 persen. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Anshari (2011) yang menyatakan bahwa DPK 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF. 
 DPK merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat berupa tabungan, deposito dan giro. 
Dana tersebut kemudian harus disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
pembiayaan. Semakin tinggi DPK (Dana Pihak Ketiga) yang dihimpun oleh bank maka akan semakin 
banyak dana yang akan disalurkan oleh bank kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Semakin 
tinggi dana yang disalurkan, maka dapat menurunkan rasio NPF bank. 
 
Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap NPF (Non Performing Financing) PT. 
Bank Syariah Mandiri di Indonesia 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap NPF (Non Performing Financing) PT. Bank Syariah 
Mandiri dengan signifikansi sebesar 0,838 > 0,05. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 
penelitian yang artinya hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Purnamasari dan Musdholifah (2016) yang menyatakan bahwa CAR 
tidak berpengaruh terhadap NPF. 
Variabel CAR yang tidak berpengaruh terhadap NPF disebabkan baik peningkatan 
maupun penurunan NPF tidak terjadi karena pengaruh dari jumlah CAR.  Kenaikan NPF 
terjadi karena dikarenakan ketidakmampuan nasabah dalam membayar kewajibannya 
sedangkan CAR hanya untuk menutupi potensi kerugian yang terjadi pada bank tersebut. 
Seberapapun besar nilai variabel CAR bank tidak dapat menurunkan tingkat NPF. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Hal ini dapat diartikan bahwa sebesar 76% dari variabel dependen yakni NPF (Non 
Performing Financing) dapat dijelaskan secara signifikan oleh variabel independen 
yakni BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), DPK (Dana Pihak Ketiga) 
dan CAR (Capital Adequacy Ratio). Sedangkan untuk sisanya yakni sebesar 24% dapat 
dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini 
2.  Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional) didapatkan nilai signifikansinya sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 
artinya BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF. 
3. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa DPK didapatkan nilai signifikansinya 
sebesar 0,026 dan lebih kecil dari 0,05 artinya DPK berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap NPF. 
4.  Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa CAR didapatkan nilai signifikansinya 
sebesar 0,838 dan lebih besar dibandingkan dari 0,05 artinya CAR berpengaruh namun 
tidak signifikan terhadap NPF. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang 
berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan atau referensi 
dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya Bank Syariah Mandiri (BSM) harus menjaga kestabilan keuangannya 
khususnya pada resiko pembiayaannya. Terutama pada kecukupan tersedianya CAR 
pada bank, pembiayaan yang bermasalah memang dapat ditanggulangi dengan dana 
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Namun, alangkah lebih baiknya agar 
dana tersebut tetap dalam kondisi normal maka peran CAR harus tetap dijalankan 
untuk menambah atau menutupi CKPN tersebut. 
2. Sebaiknya Bank Syariah Mandiri agar lebih selektif dalam memilih debitur atau 
proposal pembiayaan yang masuk agar penyaluran dana tetap terjaga dan tidak 
diselewengkan oleh calon debitur yang tidak bertanggungjawab. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel yang akan diteliti 
dan memperpanjang waktu penelitian atau menggunakan waktu penelitian yang 
terbaru agar hasil yang didapat lebih akurat. Penelitian selanjutnya disarankan 
menambah variable independen atau mengganti variable independen dari penelitian 
ini, dengan variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi terjadinya resiko 
pembiayaan bermasalah (NPF) pada bank syariah. Dengan demikian, hasil yang 
didapat diharapkan lebih akurat. Dan disarankan juga peneliti selanjutnya dapat 
menguji kembali pengaruh CAR terhadap NPF namun dengan pola hubungan yang 
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